BABV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian yang sudah dilakukan, didapatkan beberapa
kesimpulan sebagai berikut:
1. Variabel kepercayaan sosial berpengaruh positif terhadap ketahanan
pangan.
2. Variabel jaringan sosial berpengaruh positif terhadap ketahanan pangan.
3. Variabel norma sosial berpengaruh positif terhadap ketahanan pangan.
4. \Variabel ketahanan pangan berpengaruh positif terhadap pertanian

berkelanjutan.

5.2. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan didapatkan beberapa saran
diantaranya sebagai berikut:

1.  Hendaknya tingkat kepercayaan sosial antar anggota kelompok tani di
Desa Sidorejo lebih ditingkatkan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
cara meningkatkan kuantitas dan kualitas interaksi sosial, seperti
menjalin hubungan sosial yang baik, saling berbagi informasi, dan saling
membantu serta menghormati antar anggota kelompok tani. Hal tersebut
dapat meningkatkan rasa percaya antar anggota. Manfaat dari rasa saling

mempercayai antar sesama anggota di dalam kelompok tani sangat
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menentukan hasil dari output kelompok tani dalam hal ini ketahanan
pangan dan pertanian berkelanjutan.

Hendaknya keseriusan dalam jaringan sosial antar anggota kelompok tani
di Desa Sidorejo lebih ditingkatkan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
cara aktif berpartisipasi dalam rapat desa dan acara sosial desa lainnya.
Hal tersebut dapat membangun relasi yang dapat menumbuhkan
kekompakan dalam kelompok tani. Manfaat dari meningkatkan Jaringan
Sosial adalah para anggota dapat mengetahui cara bercocok tanam yang
efektif dan efisien, penggunaan bibit dan pupuk yang baik yang
kemudian dapat meningkatkan produktifitas lahan, sehingga ketahanan
pangan dan pertanian berkelanjutannya menjadi meningkat.

Hendaknya ketaatan dalam norma sosial antar anggota kelompok tani di
Desa Sidorejo lebih ditingkatkan. Hal tersebut dapat dilakukan dengan
cara menumbuhkan rasa saling tolong menolong antar anggota kelompok
tani, karena dengan memiliki rasa kepedulian antar sesama yang tinggi
memungkinkan seseorang untuk mematuhi norma-norma yang telah
ditetapkan. Manfaat dari memiliki rasa kepedulian antar sesama anggota
di dalam kelompok tani sangat menentukan hasil dari output kelompok
tani dalam hal ini ketahanan pangan dan pertanian berkelanjutan.
Hendaknya para anggota kelompok tani mempertahankan nilai-nilai yang
terkandung dalam modal sosial (kepercayaan sosial, jaringan sosial,
norma sosial) agar dapat mencapai tujuan bersama dalam kelompok tani,
yaitu meningkatkan ketahanan pangan dan mendorong pertanian

berkelanjutan di Desa Sidorejo.
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Hendaknya pemerintah (sektor pertanian) harus memperhatikan nilai-
nilai modal sosial dalam merancang kebijakan pertanian, dikarenakan
petani di Desa Sidorejo memiliki modal sosial yang baik.

Bagi peneliti yang berminat pada bidang ekonomi pertanian, dapat
menambah variabel, di luar variabel yang telah dianalisis oleh penelitian

ini.
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LAMPIRAN

Lampiran 1 Kuesioner

KARAKTERISTIK RESPONDEN
Karakteristik Umum

1. Nama B sttt enean e eenraeeeneneans
2. Jenis Kelamin :L/P
3. Usia D covoonoo N8 tahun
4. Alamat R
5. Pendidikan Terakhir : 1. Tidak Sekolah
2. Sekolah Dasar
3. Sekolah Menengah Pertama
4. Sekolah Menengah Atas
5. Perguruan Tinggi
6. Jumlah Anggota Rumah Tangga :........................ orang/rumah
7. Status dalam Keluarga . (Kepala Keluarga/lstri)

Pemanfaatan Modal Sosial

Mohon berikan pendapat Bapak/lbu apakah sangat tidak setuju/tidak

setuju/netral/setuju/sangat setuju terhadap pernyataan di bawah ini:

Sangat .
. - tidak T'da.k Netral | Setuju Sang_at
Variabel Indikator . Setuju Setuju
Setuju 2 3 4 5
(1) ) (5)

KS1: Menurut saya
masyarakat desa
Sidorejo  memiliki
hubungan baik
dengan para
tetangganya.

KS2: Menurut saya
masyarakat desa

Kepercayaan Sidorejo suka
Sosi berbagi ilmu dan
osial

bahan pangan
kepada para
tetangga  disekitar
rumahnya.

KS3: Menurut saya
membantu atau

menghormati orang
yang lebih  tua
sangatlah penting.

JS1: Menurut saya
berpartisipasi dalam
rapat desa dan

Jaringan
Sosial
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RT/RW sangat
penting.

JS2: Menurut saya
berpartisipasi
kelompok tani
sangat penting.

JS3: Menurut saya
menghadiri  acara
sosial desa seperti
arisan, hadir dan
membantu  dalam
hajatan atau pesta
serta acara
pemilihan umum di
Desa Sidorejo itu
sangat penting.

NS1: Menurut saya
membantu tetangga
adalah sesuatu yang
penting.

N2: Menurut saya
berpartisipasi dalam

Norma kegiatan keagamaan
Sosial dimasyarakat sangat
penting.

NS3: Menurut saya
berpartisipasi dalam
kegiatan bersih desa
dan perbaikan jalan
desa sangat penting.

1. Ketahanan Pangan
1. Berapa kisaran penghasilan yang Bapak/lbu dapatkan dengan bekerja sebagai
petani selama satu bulan?

a. <500.000 [ 11
b. 500.000 — 1.000.000 [ 12
C. 1.000.000 — 1.500.000 [ 13
d. 1.500.000 — 2.000.000 [ 14
e. 2.000.000 — 2.500.000 [ 15
f. 2.500.000 — 3.000.000 [ 16
g. 3.000.000 — 3.500.000 [ 17
h. 3.500.000 — 4.000.000 [ 18
i. >4.000.000 [ 19
J- Lainnya ..................... [ 110
2. Berapa pengeluaran Bapak/lIbu yang digunakan untuk kebutuhan pangan setiap

hari?

Beras e

Lauk pauk U

3. Berapa pengeluaran Bapak/Ibu dalam sebulan ?
4. Berapa pengeluaran Bapak/Ibu dalam sehari untuk kebutuhan non-pangan?
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Listrik
Pendidikan ...
Air P
Mohon berikan pendapat Bapak/lbu apakah sangat tidak  setuju/tidak
setuju/netral/setuju/sangat setuju terhadap pernyataan di bawah ini:
Sangat .
. Tidak | T9K | ners | paik | Senoat
Variabel . Baik Baik
Baik @) (3) 4) (5)
1)
Bagaimana  ketersediaan
pangan di rumah saudara
dan di Desa Sidorejo?
Bagaimana akses fisik dan
non fisik dalam
mendapatkan pangan?
Bagaimana kualitas dan
kecukupan air di Desa
Sidorjeo?
Pertanian Berkelanjutan
Mohon  berikan pendapat Bapak/lbu  apakah  sangat tidak = setuju/tidak
setuju/netral/setuju/sangat setuju terhadap pernyataan di bawah ini:
Sangat .
. tidak T'da.k Netral Setuju Sang_a t
Variabel - Setuju Setuju
Setuju 3 4
O ) 5)

Saya akan mendorong anak
anak untuk bekerja di kota
untuk memperoleh
pekerjaan non pertanian.

Bertani adalah pekerjaan
yang membanggakan.

Kami dapat
mengembangkan pertanian
di Desa Sidorejo.




A.

E.

Lampiran 2 Karakteristik Responden

Karakteristik Responden Berdasarkan Jenis Kelamin
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Jenis Kelamin Jumlah Responden Persentase
Laki-laki 83 87%
Perempuan 12 13%
Total 95 100%
. Karakteristik Responden Berdasarkan Usia
Usia Frekuensi Persentase
20 — 35 Tahun 12 13%
36 — 50 Tahun 14 15%
51 — 65 Tahun 53 56%
>65 Tahun 16 17%
Total 95 100%
Karakteristik Responden Berdasarkan Tingkat Pendidikan
Pendidikan Frekuensi Persentase
SD 29 31%
SMP 35 37%
SMA 25 26%
Perguruan Tinggi 6 6%
Total 95 100%
Karakteristik Responden Berdasarkan Jumlah Tanggungan
Jumlah Tanggungan Frekuensi Persentase
1 — 3 Tanggungan 74 78%
4 — 6 Tanggungan 21 22%
Total 95 100%
Karakteristik Responden Berdasarkan Pendapatan
Pendapatan Frekuensi Persentase
Rp500.000 — Rp1.000.000 95 100%
Total 95 100%




Lampiran 3 Data Responden dan Jawaban Pertanyaan

Jenis

Tingkat

Jumlah

No. | Nama Padukuhan Usia M Pendidikan Tanggungan Pendapatan

1. | Tukiran Asemlulang 60 L SMP 3 Rp500.000 —Rp1.000.000
2. | Tumidi Asemlulang 55 L SMP 3 Rp500.000 — Rp1.000.000
3. | Pudjio Asemlulang 57 L SMP 3 Rp500.000 — Rp1.000.000
4. | Wasiran Asemlulang 55 L SMP 3 Rp500.000 — Rp1.000.000
5. | Marno Asemlulang 57 L SMP 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
6. | Murseno Blarangan 72 L SD 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
7. | Suprapti Blarangan 45 P Perguruan Tinggi 4 Rp500.000 — Rp1.000.000
8. | Sunariyanto Blarangan 50 L SMA 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
9. | Bagas Blarangan 35 L SMA 4 Rp500.000 — Rp1.000.000
10. | Budi Subagio Blarangan 45 L SMP 3 Rp500.000 — Rp1.000.000
11. | Dwi Susanto Bolodukuh Kidul 51 L SMA 3 Rp500.000 — Rp1.000.000
12. | Tri Haryanto Bolodukuh Kidul 55 L SMP 3 Rp500.000 — Rp1.000.000
13. | Desita Sofiana P. | Bolodukuh Kidul | 35 P SMA 3 Rp500.000 — Rp1.000.000
14. | Sumawan Bolodukuh Kidul 31 L SMA 4 Rp500.000 — Rp1.000.000
15. | Anton S. Bolodukuh Kidul | 40 L SMP 3 Rp500.000 — Rp1.000.000
16. | Daris Siregar Bolodukuh Lor 57 L SMA 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
17. | Amin Nugroho Bolodukuh Lor 32 L SMA 3 Rp500.000 — Rp1.000.000
18. | Sutrisno Bolodukuh Lor 66 L SMP 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
19. | Sarjito Bolodukuh Lor 65 L SD 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
20. | Suwono Bolodukuh Lor 70 L SMP 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
21. | Subandi Dadap 50 L SMP 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
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22. | Dasiyo Dadap 35 L SMA 4 Rp500.000 — Rp1.000.000
23. | Sumanto Dadap 62 L SMP 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
24. | Irsad Dadap 52 L SMP 3 Rp500.000 — Rp1.000.000
25. | Edi Turahman Dadap 53 L SMP 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
26. | Subarno Gunungkrambil 65 L SD 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
27. | Fitri Cahyanto Gunungkrambil 33 P Perguruan Tinggi 4 Rp500.000 — Rp1.000.000
28. | Didit Gunungkrambil 52 L SD 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
29. | Riyanti Gunungkrambil 46 P SMP 4 Rp500.000 — Rp1.000.000
30. | Kusno Gunungkrambil 45 L SMP 4 Rp500.000 — Rp1.000.000
31. | Jumadi Munggur Kulon 62 L SMP 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
32. | Mega Nur P. Munggur Kulon 32 P Perguruan Tinggi 3 Rp500.000 — Rp1.000.000
33. | Haris Mahasidi Munggur Kulon 35 L SMA 3 Rp500.000 — Rp1.000.000
34. | Sutiman Munggur Kulon 60 L SD 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
35. | M. Deni S. Munggur Kulon 37 L SMA 4 Rp500.000 — Rp1.000.000
36. | Wardiyo Munggur Wetan 62 L SD 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
37. | Warnorejo Munggur Wetan 60 L SD 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
38. | Tety Habsari S. Munggur Wetan 34 P SMA 4 Rp500.000 — Rp1.000.000
39. | Sukirno Munggur Wetan 65 L SMP 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
40. | Warijan Munggur Wetan 70 L SMA 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
41. | Arkam Ngampel 51 L SMA 3 Rp500.000 — Rp1.000.000
42. | Patmo Ngampel 75 L SD 6 Rp500.000 — Rp1.000.000
43. | Subekti Ngampel 32 L SMA 3 Rp500.000 — Rp1.000.000
44, | Tugimin Ngampel 62 L SD 3 Rp500.000 — Rp1.000.000
45. | Sumarno Ngampel 51 L SD 5 Rp500.000 — Rp1.000.000
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46. | Suparno S. Ngrawan 65 L SMP 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
47. | Pradjito Ngrawan 57 L SD 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
48. | Sutoyo Ngrawan 58 L SD 3 Rp500.000 — Rp1.000.000
49. | Har Ngrawan 55 L SMP 3 Rp500.000 — Rp1.000.000
50. | Yoko Ngrawan 56 L SD 3 Rp500.000 — Rp1.000.000
51. | Sutardi Nongkosepet 64 L SMP 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
52. | Sunarno Nongkosepet 66 L SMA 1 Rp500.000 — Rp1.000.000
53. | Giono Nongkosepet 45 L SMP 5 Rp500.000 — Rp1.000.000
54. | Kisnorjo Nongkosepet 69 L SMP 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
55. | Y. Prastiyo Nongkosepet 40 L SMP 4 Rp500.000 — Rp1.000.000
56. | Kasmin Poko 60 L SMA 4 Rp500.000 — Rp1.000.000
57. | Sri Lestari Poko 38 - SMA 3 Rp500.000 — Rp1.000.000
58. | Hardi Poko 62 L SD 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
59. | Dasuki Poko 58 L SMP 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
60. | Kito Poko 62 L SD 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
61 | Supriyono Sambirejo 61 L Perguruan Tinggi 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
62. | Suyono Sambirejo 55 L SD 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
63. | Yuyung Ari U. Sambirejo 34 P SMA 4 Rp500.000 — Rp1.000.000
64. | Sumarno Sambirejo 57 L SD 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
65. | Subandriyo Sambirejo 48 L SMP 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
66. | Adi Sutrisno Sumberwojo 52 L SMP 4 Rp500.000 — Rp1.000.000
67. | Suharno Sumberwojo 52 L SMA 3 Rp500.000 — Rp1.000.000
68. | Edi Sumartoyo Sumberwojo 52 L SMA 3 Rp500.000 — Rp1.000.000
69. | Wagimin Sumberwojo 60 L Perguruan Tinggi 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
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70. | Eka Sepsi S. S Sumberwojo 26 P SMA 3 Rp500.000 — Rp1.000.000
71. | Subardi Tegalrejo 70 L SD 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
72. | Siti Rokhani Tegalrejo 30 P SMA 3 Rp500.000 — Rp1.000.000
73. | Budi Cahyanto Tegalrejo 49 L SMA 4 Rp500.000 — Rp1.000.000
74. | Sumarmo Tegalrejo 5% L SMP 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
75. | Wariyanto Tegalrejo 62 L SD 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
76. | Harjiyo Trengguno Kidul 60 L Perguruan Tinggi 3 Rp500.000 — Rp1.000.000
77. | Sayono Trengguno Kidul 62 L SD 3 Rp500.000 — Rp1.000.000
78. | Agus Trengguno Kidul | 58 L SMP 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
79. | Sayidi Trengguno Kidul | 56 L SMP 3 Rp500.000 — Rp1.000.000
80. | Sungkono Trengguno Kidul | 57 L SD 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
81. | Sardianto Trengguno Lor 73 L SD 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
82. | Sumilan Trengguno Lor 55 L SMA 4 Rp500.000 — Rp1.000.000
83. | Waswudo Trengguno Lor 66 L SD 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
84. | Suwarjo Trengguno Lor 63 L SMP 3 Rp500.000 — Rp1.000.000
85. | Heri Susanto Trengguno Lor 59 L SD 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
86. | Mugi Kahono Trengguno Wetan | 73 L SMP 4 Rp500.000 — Rp1.000.000
87. | Padmo Suwito Trengguno Wetan | 77 L SD 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
88. | Wariyanto Trengguno Wetan | 70 L SMP 3 Rp500.000 — Rp1.000.000
89. | Suyatno Trengguno Wetan | 60 L SMP 4 Rp500.000 — Rp1.000.000
90. | Ripto Sugondo Trengguno Wetan | 73 L SD 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
91. | Pujono Suratman Turi 50 L SMP 4 Rp500.000 — Rp1.000.000
92. | Surahman Turi 52 L SD 3 Rp500.000 — Rp1.000.000
93. | Sawal Turi 52 L SD 2 Rp500.000 — Rp1.000.000
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Lampiran 4 Hasil Olah Data SmartPLS

Konstruksi Diagram Jalur Penelitian

KS1

KS2 4—

KS3
Kepercayaan
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Ketahanan Pertanian
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NS 3
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Outer Loadings

Jaringan Kepercayaan Ketahanan Norma Pertanian
Sosial Sosial Pangan Sosial Berkelanjutan

JS1 0.709

JS2 0.791

J5'S 0.783

KP1 0.752

KP2 0.795

KP3 0.864

KS1 0.957

KS 2 0.971

KS 3 0.794

NS 1 0.908

NS 2 0.970

NS 3 0.880

PB2 0.860

PB3 0.746

PB4 0.703
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Hasil Average Variance Extracted (AVE)

Variabel Average variance extracted (AVE)
Kepercayan Sosial 0.830
Jaringan Sosial 0.581
Norma Sosial 0.847
Ketahanan Pangan 0.648
Pertanian Berkelanjutan 0.597

Cross Loading

Jaringan | Kepercayaan | Ketahanan | Norma Pertanian
Sosial Sosial Pangan Sosial | Berkelanjutan
JS1 0,709 0,133 0,229 0,230 0,317
JS2 0,791 0,219 0,381 0,122 0,276
JS3 0,783 -0,021 0,329 0,107 0,330
KP1 0,382 0,216 0,752 0,085 0,367
KP2 0,260 0,255 0,795 0,236 0,359
KP3 0,378 0,226 0,864 0,216 0,411
KS1 | 0,154 0,957 0,262 -0,177 0,089
KS 2 0,145 0,971 0,330 -0,177 0,005
KS3 0,087 0,794 0,112 -0,195 -0,139
NS1 | 0,127 -0,172 0,173 0,908 0,093
NS2 | 0,213 -0,164 0,268 0,970 0,193
NS 3 0,152 -0,216 0,134 0,880 0,194
PB1 0,332 0,088 0,430 0,108 0,860
PB2 0,342 -0,030 0,387 0,137 0,746
PB3 0,219 -0,064 0,226 0,193 0,703




Fornell-Larcker Criterion
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Jaringan | Kepercayaan | Ketahanan | Norma Pertanian
Sosial Sosial Pangan Sosial | Berkelanjutan
JS 0,762
KS 0,148 0,911
KP 0,424 0,288 0,805
NS 0,186 -0,192 0,224 0,920
PB 0,397 0,014 0,472 0,175 0,772

Composite Reliability

Cronbach's alpha | Composite reliability

Jaringan Sosial 0,649 0,806

Kepercayaan 0,904 0,936

Sosial

Ketahanan 0,726 0.846

Pangan

Norma Sosial 0,912 0,943

Pertanian

Berkelanjutan 0,670 g

R-Square
Variabel R-Square R-Square adjusted
Ketahanan Pangan 0,273 0,249
Pertanian
Berkelanjutan 0,223 0,214
F-Square

Variabel JS KS KP NS PB

Jaringan Sosial 0,151

Kepercayaan 0.099

Sosial ’

Ketahanan

Pangan 0.287




Norma Sosial 0,057
Pertanian
Berkelanjutan
Q-Square
Variabel Q-Square

Ketahanan Pangan 0,180

Pertanian

Berkelanjutan 081

Spesifict Indirect Effect
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No. Variabel t-Statistic | p-Value | Keterangan
Norma Sosial -> Ketahanan Y
Pangan -> Pertanian 1.895 0.058
Berkelanjutan ’ ’ MEMEDIASI
Kepercayaan Sosial ->
Ketahanan Pangan -> 2517 | 0012 | MEMEDIASI
Pertanian Berkelanjutan
Jaringan Sosial ->
Ketahanan Pangan -> 2,684 | 0,007 |MEMEDIASI
Pertanian Berkelanjutan

Path Coefficient
Hipotesis Variabel t-Statistics | p-Values
H1 Kepercayaan Sosial -> Ketahanan 2,043 0,003
Pangan
Jaringan Sosial -> Ketahanan
H2 Pangan 3,291 0,001
H3 Norma Sosial -> Ketahanan Pangan 5,978 0,000
Ha Ketahana}n Pangan -> Pertanian 2183 0,029
Berkelanjutan
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